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  ABSTRAK 

Yeliza Zasni. 2017. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 

Menggunakan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 27 Sungai 

Sapih Padang. Mahasiswa S1. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPS yang masih berpusat 

pada guru. Guru kurang memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk 

menguasai materi, akibatnya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. Hal ini mengakibatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS yang diinginkan belum tercapai. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di 

sekolah dasar. 

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 

guru dan siswa yang berjumlah 25 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 13 

orang perempuan. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus, siklus I terdiri dari 

dua pertemuan dan siklus II satu pertemuan. Prosedur penelitian ini yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan siklus I RPP diperoleh rata-rata 

82,1% dengan kualifikasi baik. Pelaksanaan dari aspek guru diperoleh rata-rata 

79,1% dengan kualifikasi baik. Pelaksanaan dari aspek siswa diperoleh rata-rata 

77,7% dengan kualifikasi baik. Hasil belajar siswa diperoleh rata-rata 79,1 dengan 

kualifikasi baik. Sedangkan pada siklus II RPP diperoleh 92,8% dengan 

kualifikasi sangat baik. Pelaksanaan dari aspek guru diperoleh 91,6% dengan 

kualifikasi sangat baik. Pelaksanaan dari aspek siswa diperoleh 91,6% dengan 

kualifikasi sangat baik. Hasil belajar siswa diperoleh 87,3 dengan kualifikasi 

sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa cooperative learning tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran 

yang integrasi dari berbagai ilmu sosial seperti sejarah, geografi, dan 

ekonomi, serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. Di Sekolah Dasar 

(SD), IPS mencakup berbagai ilmu sosial seperti mata pelajaran 

sejarah yang berhubungan dengan waktu, geografi yang berhubungan 

dengan ruang, dan ekonomi yang berhubungan dengan kesejahteraan. 

IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu ilmu serumpun yang relevan atau tepat guna secara 

terpadu. Untuk tujuan pengajaran dengan materi yang disederhanakan, 

agar mudah dipelajari. Sesuai dengan pendapat Sapriya (2012:7): ”IPS 

merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran 

sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial 

lainnya”.  

IPS merupakan pembelajaran yang sangat penting karena 

pembelajaran IPS merupakan salah satu upaya yang akan membawa 

kesadaran terhadap ruang, waktu, dan lingkungan sekitar bagi siswa. 

Sehingga siswa dapat memahami lingkungan sekitar dan berinteraksi 

sesuai dengan tuntutan masyarakat. Selain itu, IPS juga membantu 

siswa untuk dapat berkembang semakin luas, sesuai dengan usia dan 

tingkat perkembangan kemampuan intelektual atau kognitifnya, 

1 
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psikologis atau mental dan motoris atau keterampilannya dengan 

menggunakan cara dan teknik pembelajaran yang dapat dipahami 

siswa pada usia tersebut. Menurut Daryanto (2014:66):  

Pembelajaran IPS SD adalah salah satu upaya yang akan 

membawa kesadaran terhadap ruang, waktu dan lingkungan 

sekitar bagi siswa untuk berkembang semakin luas, sesuai 

dengan usia dan perkembangan kemampuan intelektual atau 

kognitifnya, psikologis, dan motorisnya dengan menggunakan 

cara dan teknik pembelajaran yang dapat dipahami siswa pada 

usia tersebut. 

IPS bertujuan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimilikinya dengan cara mengenalkan konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya kepada siswa, sehingga siswa memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, inkuiri, 

mampu memecahkan masalah dan memiliki keterampilan dan 

kehidupan sosial. Selain itu, IPS memiliki tujuan agar siswa dapat 

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan sehingga siswa memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk dan 

beragam, baik di tingkat lokal, nasional, dan global. Sebagaimana 

menurut Depdiknas (2006:575) tujuan IPS adalah:  

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, 2) memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dan kehidupan sosial, 

3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, 4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

2 
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bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang 

majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Tujuan pembelajaran IPS menurut uraian di atas dapat 

diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang efektif. 

Diharapkan, guru mampu menyusun/merancang perencanaan 

pembelajaraan IPS dengan menggunakan berbagai model 

pembelajaran, yang disusun secara jelas dan rinci sehingga 

pelaksanaan pembelajaran IPS nantinya dapat berjalan dengan baik 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru mampu menguasai dan 

mengembangkan materi pelajaran yang akan diajarkan sehingga guru 

tidak terpaku pada buku paket saja. Guru juga diharapkan mampu 

memilih dan menggunakan media pembelajaran sehingga 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Pembelajaran yang menarik akan memotivasi siswa untuk terlibat 

aktif. Pembelajaran akan didominasi oleh siswa sehingga siswa 

menemukan sendiri materi yang akan dipelajari dan pembelajaran 

menjadi lebih bermakna.  

Kenyataan yang peneliti temukan saat melakukan observasi di 

kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang pada tanggal 19 dan 22 

Oktober 2016 yaitu dari segi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah: 1) Beberapa indikator yang dirumuskan belum 

berdasarkan Kata Kerja Operasional (KKO), 2) RPP yang dirancang 

guru pada kegiatan inti, tidak mencantumkan eksplorasi, elaborasi dan 

3 
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konfirmasi, 3) RPP yang dirancang juga belum dilengkapi dengan 

instrumen penilaian untuk mengukur/menentukan tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang dilaksanakan, instrumen penilaian yang tidak ada 

itu berupa lembar penilaian kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 

Dari segi guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS maka 

ditemukan masalah: 1) pada saat membagi siswa ke dalam kelompok 

diskusi, guru kurang memperhatikan tingkat kemampuan siswa, 2) 

guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 

materi pembelajaran sebelum dilaksanakannya diskusi kelompok, 3) 

pada saat diskusi kelompok, guru kurang melaksanakan perannya 

sebagai fasilitator dan motivator sehingga diskusi yang dilakukan 

siswa berjalan dengan kurang kondusif, 4) guru kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya, sehingga siswa kurang serius dalam mengerjakan tugas 

kelompok, 5) guru kurang memperhatikan dan mengawasi siswa 

dalam mengerjakan tes yang diberikan sehingga terdapat siswa yang 

berdiskusi dan saling bekerja sama, 6) guru kurang memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 

sehingga setiap kelompok kurang termotivasi untuk mengerjakan 

tugas kelompoknya, 7) pembelajaran masih didominasi oleh guru. Hal 

ini terlihat guru hanya terfokus pada transfer ilmu saja, sehingga 

keadaan kelas menjadi pasif, 8) guru kurang menggunakan media 

pada saat melaksanakan pembelajaran, 9) guru dalam pembelajaran 
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hanya terpaku pada buku paket saja, sehingga materi pembelajaran 

kurang bertahan lama dalam ingatan siswa padahal dalam 

penyampaian materi pembelajaran IPS seharusnya melibatkan seluruh 

siswa dalam kegiatan, 10) pembelajaran bersifat hafalan semata dan 

menekankan pada penguasaan bahan/materi sebanyak mungkin 

sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

Akibat dari pembelajaran yang demikian, maka berdampak 

pada siswa: 1) siswa kurang bertanggung jawab terhadap materi yang 

dipelajarinya, sehingga pada saat diskusi belum semua siswa terlibat 

aktif, 2) siswa menjadi pasif dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bermakna, 2) siswa kurang bisa 

menemukan sendiri materi yang dipelajari sehingga siswa kurang 

memahami materi tersebut, 3) siswa menganggap IPS merupakan 

pembelajaran yang membosankan. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

belajar siswa yang rendah dan kurang dari Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di 

kelas IV SDN 27 Sungai Sapih terbukti dari hasil ujian MID semester 

I yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPS dan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Nilai Ujian MID Semester I Siswa Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih 

Padang Pada Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2016-2017 

NO NAMA SISWA KKM NILAI TUNTAS TIDAK TUNTAS 

1 ADL 75 58  √ 

2 AY 75 60  √ 

3 AF 75 64  √ 

4 AF 75 55  √ 

5 DD 75 71  √ 

6 FA 75 76 √  

7 FF 75 53  √ 

8 FA 75 62  √ 

9 HZ 75 75 √  

10 HW 75 91 √  

11 HH 75 71  √ 

12 HC 75 52  √ 

13 IAZ 75 63  √ 

14 MAZ 75 69  √ 

15 MAP 75 83 √  

16 NN 75 68  √ 

17 NR 75 61  √ 

18 RMS 75 50  √ 

19 R 75 55  √ 

20 RH 75 65  √ 

21 RY 75 91 √  

22 SA 75 68  √ 

23 TA 75 79 √  

24 WR 75 83 √  

25 ZA 75 51  √ 

Jumlah  1.674   

Nilai Rata-rata  66,96   

Persentase Ketuntasan   28 % 72 % 

Sumber: Rekapitulasi Nilai MID Semester I Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih 

Padang 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

nilai siswa masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Jika 

permasalahan ini tidak segera diatasi maka akan berdampak buruk 

bagi keberhasilan siswa selanjutnya. Oleh karena itu, guru harus 
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segera mengatasi permasalahan tersebut untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi permasalahan di atas dan mewujudkan pembelajaran IPS 

yang berkualitas, adalah dengan memilih dan melaksanakan model 

pembelajaran yang tepat dan cocok dalam menyampaikan materi 

pelajaran agar siswa terlibat aktif dan pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Rusman (2012:133): ”Model pembelajaran 

dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya”.  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti 

memilih cooperative learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Cooperative learning tipe 

Jigsaw adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 

membelajarkan siswa dengan siswa lain dengan adanya kelompok asal 

dan kelompok ahli untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru. 

Setiap anggota dalam satu kelompok akan mendapatkan permasalahan 

yang berbeda namun permasalahan dalam setiap kelompok akan sama. 

Selanjutnya, anggota dari setiap kelompok yang mendapatkan 

permasalahan yang sama akan melakukan diskusi yang dinamakan 
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diskusi kelompok ahli untuk menguasai materi yang mereka dapat. 

Kemudian, mereka kembali ke dalam kelompok asal untuk 

menjelaskan materi yang telah mereka kuasai kepada teman 

sekelompoknya. Sesuai dengan pendapat Rusman (2012:219): 

Pembelajaran model Jigsaw dikenal juga dengan kooperatif 

para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada 

permasalahan yang berbeda, tetapi permasalahan yang 

dihadapi setiap kelompok sama. Setiap utusan dalam kelompok 

yang berbeda membahas materi yang sama, disebut sebagai 

tim ahli yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi. 

Selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa ke kelompok asal 

dan disampaikan pada anggota kelompoknya. 

Cooperative learning tipe Jigsaw menuntut siswa bertanggung 

jawab untuk menguasai materi pembelajaran dan menjelaskan kembali 

materi yang dikuasainya kepada teman sekelompok secara bergantian 

guna menjadi kelompok terbaik. Hal ini akan mendorong siswa aktif 

dan saling membantu dalam pembelajaran untuk mencapai prestasi 

maksimal. Hal ini sesuai yang dijelaskan Isjoni (2012:54): 

”Cooperative learning tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal”. 

Cooperative learning tipe Jigsaw memiliki banyak kelebihan 

seperti dapat meningkatkan hasil belajar karena mampu memecahkan 

masalah sendiri, meningkatkan hubungan antar siswa dan siswa 

dengan guru, meningkatkan sikap siswa yang positif, dan 
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meningkatkan kreativitas guru. Sesuai dengan pendapat Shoimin 

(2014:93) kelebihan cooperative learning tipe Jigsaw adalah: 

1) Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreativitas, 

kemampuan, dan daya pemecahan masalah menurut 

kehendaknya sendiri, 2) hubungan antara guru dan murid 

berjalan secara seimbang dan memungkinkan suasana belajar 

menjadi sangat akrab sehingga memungkinkan harmonis, 3) 

memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif, 4) 

mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu 

pendekatan kelas, kelompok, dan individual. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui penelitian tindakan kelas 

dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran IPS Menggunakan Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw di Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh rumusan 

masalah secara umum dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di kelas IV SDN 27 

Sungai Sapih Padang”? Adapun rumusan masalah secara khusus 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk  

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan cooperative learning 

tipe Jigsaw di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw 

di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa menggunakan cooperative 

learning tipe Jigsaw di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka secara umum tujuan penelitian ini adalah ”Mendeskripsikan  

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan cooperative learning 

tipe Jigsaw di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang”. Secara khusus 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk  peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di 

kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar 

siswa menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di kelas IV 

SDN 27 Sungai Sapih Padang.  

3. Hasil belajar siswa menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw 

di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang.  
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan 

dapat memberikan sumbangan ilmu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan cooperative learning 

tipe Jigsaw di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang. Sedangkan 

secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya tentang cooperative 

learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPS SD. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan 

menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di kelas IV SDN 

27 Sungai Sapih Padang. 

3. Bagi kepala sekolah 

Sebagai pembaharuan yang didapat untuk sekolah dan 

acuan untuk membimbing guru dalam pembelajaran IPS dengan 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai 

pedoman keberhasilan sebuah pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan sesuatu yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami 

proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2011:22): ”Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. 

Menurut Jihad (2012:15): ”Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. Selanjutnya 

berdasarkan pendapat Suprijono (2013:5): ”Hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

seseorang setelah menerima suatu pembelajaran yang dapat dilihat 

berupa perubahan tingkah laku, pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dijadikan dalam 

keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar yang dimiliki oleh siswa 

dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Perubahan tersebut dapat dideskripsikan ke 

dalam bentuk huruf dan angka. Menurut Suprihatiningrum 

(2013:38)  menyatakan bahwa hasil belajar terdiri atas tiga ranah 

yaitu: ”1) Ranah kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 2) ranah 

afektif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, 

minat, dan apresiasi, 3) ranah psikomotorik mencakup tujuan yang 

berkaitan dengan keterampilan yang bersifat manual atau motorik”. 

Selanjutnya Bloom (dalam Sudjana, 2011:22-23) 

menyatakan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, 2) ranah 

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi, 3) ranah psikomotoris 

berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak, yakni berupa gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif 
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yang berhubungan dengan berpikir, mengetahui dan memecahkan 

masalah yang dikategorikan menjadi pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Ranah afektif yang 

berhubungan dengan penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris yang 

berhubungan dengan keterampilan, berupa gerakan refleks, 

gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif 

dan interpretatif. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu sosial seperti antropologi, sejarah, ekonomi, 

sosiologi, geografi. Pendapat Trianto (2012:171): ”Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari cabang-cabang 

ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya”. Menurut Sapriya (2012:7): ”Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan sebuah nama mata pelajaran 

integrasi dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta 

mata pelajaran ilmu sosial lainnya”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran integrasi 

dari cabang-cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
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ekonomi yang mengkaji seperangkat fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan gejala dan masalah yang ada di 

masyarakat. 

b. Tujuan IPS di SD 

Setiap pembelajaran harus memiliki tujuan yang terarah 

dan jelas. Begitu juga dengan pembelajaran IPS di SD harus 

memiliki tujuan yang terarah dan jelas agar proses dan hasil belajar 

sesuai dengan yang diharapkan. IPS bertujuan untuk mendidik dan 

mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan dan keterampilan 

untuk dapat mengambil keputusan dan memecahkan permasalahan 

yang dihadapinya baik pribadi maupun sosial di masa yang akan 

datang. Menurut Sapriya (2012:8): 

IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara 

yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skills), sikap dan nilai (attitude and values) yang dapat 

digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan 

masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan 

mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang 

baik. 

 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:575) tujuan IPS 

adalah:  

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dan 

kehidupan sosial, 3) memiliki komitmen dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4) memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
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dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional 

dan global. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan IPS adalah mempersiapkan siswa yang menguasai 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dan mampu 

mengembangkan potensi diri yang dapat digunakan sebagai bekal 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Ruang Lingkup IPS di SD 

Setiap mata pelajaran memiliki batas atau ruang lingkup 

materi yang berbeda. Pembelajaran IPS mencakup segala aspek 

sosial, manusia, tempat, dan ekonomi. Menurut Depdiknas 

(2006:575): ”Ruang lingkup pembelajaran IPS meliputi aspek-

aspek sebagai berikut: 1) manusia, tempat dan lingkungan, 2) 

waktu, keterampilan dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 

4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Selanjutnya Nursid (2007:1.22) mengemukakan bahwa: 

Ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan, sebagai pokoknya 

adalah kehidupan manusia di masyarakat atau manusia 

dalam konteks sosial. Ditinjau dari aspek-aspeknya, ruang 

lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi, 

psikologi sosial, budaya, sejarah, geografi dan aspek 

politik. Dari ruang lingkup kelompoknya, meliputi 

keluarga, rukun tetangga, rukun kampung, warga desa, 

organisasi masyarakat sampai ke tingkat bangsa. Ditinjau 

dari ruangnya, meliputi tingkat lokal, regional sampai ke 

tingkat global. Sedangkan dari proses interaksi sosialnya, 

meliputi interaksi dalam bidang kebudayaan, politik dan 

ekonomi. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berhubungan dengan 

manusia dan kehidupannya meliputi tempat dan lingkungan, 

waktu, sistem sosial dan budaya serta perilaku ekonomi untuk 

meningkatkan kesejahteraan. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

seperangkat gambaran pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 

guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas. RPP 

dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

sistematis dan efisien sehingga kompetensi yang diharapkan 

tercapai. Menurut Nurochim (2013:205): ”Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah 

dijabarkan dalam silabus”. 

Selanjutnya menurut Kunandar (2011:263): ”Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian  pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran 

tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk 

mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. 

b. Komponen-komponen RPP 

Komponen-komponen RPP merupakan hal-hal yang 

terdapat dalam RPP. Komponen-komponen RPP secara umum 

terdiri dari identitas RPP, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian. Menurut   Kunandar (2011:265-269): ”Komponen-

komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari identitas  

mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan sumber belajar”.  

Selanjutnya Rusman (2012:5-8) juga menyatakan: 

”Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri 

dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen RPP terdiri dari identitas mata pelajaran, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar. 

c. Tujuan RPP 

RPP disusun oleh guru berguna sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar berjalan secara 

sistematis. Menurut Kunandar (2011:263) tujuan RPP adalah 

untuk: ”1) mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil 

proses belajar mengajar, 2) dengan menyusun rencana 

pembelajaran secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, 

maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan 

memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang 

logis dan terencana”. 

Selanjutnya Rusman (2011:492) mengatakan bahwa tujuan 

RPP adalah:  

1) memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam 

mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah 

ditetapkan, 2) memberikan gambaran mengenai acuan kerja 

jangka pendek dalam setiap pertemuan, 3) mempermudah, 

memperlancar, dan meningkatkan hasil proses 

pembelajaran, 4) melihat, mengamati, menganalisis, dan 

memprediksi program pembelajaran sebagai acuan kerja 

yang logis dan sistematis, 5) karena disusun dengan 

menggunakan pendekatan sistem, memberi pengaruh 

terhadap perkembangan individu siswa. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa tujuan RPP adalah 

untuk mempermudah dan memperlancar dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar dan memberikan 

landasan pokok bagi guru dan siswa dalam mencapai 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. 

d. Fungsi RPP 

RPP memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Menurut Mulyasa (2009:217) fungsi RPP ada dua 

yaitu:  

1) fungsi perencanaan pelaksanaan pembelajaran, yaitu 

rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat 

mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan rencanaan pelaksanaan pembelajaran 

yang matang, 2) fungsi pelaksanaan, yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan 

proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. 

 

Selanjutnya menurut Kunandar (2011:263): ”Fungsi 

rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan 

berjalan secara efektif dan efisien”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi RPP adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mendorong guru lebih 

siap melakukan kegiatan pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. 
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4. Hakekat Cooperative Learning tipe Jigsaw 

a. Pengertian Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang mana tiap siswa dalam satu tim 

bekerja sama dan saling ketergantungan positif untuk memahami 

materi yang dipelajari.  Menurut Rusman (2012:218): ”Model 

pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah sebuah model 

belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok 

siswa dalam bentuk kelompok kecil”. Menurut Isjoni (2012:54): 

”Model kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dan menguasai materi pelajaran untuk mencapai 

prestasi yang maksimal”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

cooperative learning tipe Jigsaw adalah sebuah model 

pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada kerja 

kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil untuk mendorong 

siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 

untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

b. Karakteristik Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang 

berbeda meskipun model pembelajaran tersebut sama-sama 

merupakan model kooperatif. Karakteristik cooperative learning 
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tipe Jigsaw adalah bekerjasama dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari kelompok asal dan kelompok ahli untuk menguasai materi 

yang diberikan oleh guru. Menurut Rusman (2012:219) 

menyatakan: 

Pembelajaran model Jigsaw dikenal juga dengan kooperatif 

para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan 

pada permasalahan yang berbeda, tetapi permasalahan yang 

dihadapi setiap kelompok sama. Setiap utusan dalam 

kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, 

disebut sebagai tim ahli yang bertugas membahas 

permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya hasil pembahasan 

itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada anggota 

kelompoknya.   

 

Selanjutnya Aronson (dalam Isjoni, 2012:57) menyatakan 

bahwa: 

Karakteristik model kooperatif tipe Jigsaw adalah kelas 

dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang heterogen yang 

diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak 

kelompok menurut anggota timnya, tiap-tiap tim diberikan 

satu set materi yang lengkap dan masing-masing individu 

ditugaskan untuk memilih topik mereka, kemudian siswa 

dipisahkan menjadi kelompok ahli atau rekan yang terdiri 

dari seluruh siswa dikelas yang mempunyai bagian 

informasi yang sama. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik cooperative learning tipe Jigsaw adalah kelas dibagi 

menjadi suatu kelompok kecil yang heterogen dan materi dibagi 

sebanyak kelompok menurut anggota timnya, kemudian siswa 

dipisahkan menjadi kelompok ahli yang terdiri dari seluruh siswa 

di kelas yang mempunyai materi yang sama, setiap kelompok ahli 
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bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan 

bagian materi yang dipelajari, kemudian menyampaikan informasi 

kepada kelompok asal. 

c. Kelebihan Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Setiap model belajar memiliki kelebihan, begitu juga 

dengan cooperative learning tipe Jigsaw. Kelebihan cooperative 

learning tipe Jigsaw seperti dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa memecahkan sendiri masalah yang dipelajarinya, 

meningkatkan hubungan antarsiswa karena siswa memiliki 

ketergantungan positif untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Jhonson (dalam Rusman, 2012:219) menyatakan bahwa pengaruh 

positif dari cooperative learning tipe Jigsaw adalah: 

1) Meningkatkan hasil belajar, 2) meningkatkan daya ingat, 

3) dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat 

tinggi, 4) mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik 

(kesadaran individu), 5) meningkatkan hubungan antar 

manusia yang heterogen, 6) meningkatkan sikap anak yang 

positif terhadap sekolah, 7) meningkatkan sikap positif 

terhadap guru, 8) meningkatkan harga diri anak, 9) 

meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, 10) 

meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. 

 

Selanjutnya, menurut Shoimin (2014:93) kelebihan 

cooperative learning tipe Jigsaw adalah: 

1) Memungkinkan murid dapat mengembangkan 

kreativitas, kemampuan, dan daya pemecahan masalah 

menurut kehendaknya sendiri, 2) hubungan antara guru dan 

murid berjalan secara seimbang dan memungkinkan 

suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga 

memungkinkan harmonis, 3) memotivasi guru untuk 

bekerja lebih aktif dan kreatif, 4) mampu memadukan 
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berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan kelas, 

kelompok, dan individual. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan cooperative learning tipe Jigsaw adalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan daya ingat 

terhadap materi pelajaran karena siswa mengalami proses belajar, 

meningkatkan interaksi antarsiswa serta rasa kerjasama dalam 

mencapai tujuan. 

d. Langkah-langkah Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Adapun langkah-langkah cooperative learning tipe Jigsaw 

menurut Lie (2010:69-70) adalah sebagai berikut:  

1) Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan 

menjadi empat bagian, 2) sebelum bahan pelajaran 

diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai 

topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari 

itu, 3) siswa dibagi dalam kelompok berempat, 4) bagian 

pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, 

sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua, 

begitu seterusnya. 5) kemudian, siswa disuruh 

membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing, 6) 

setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang 

dibaca/dikerjakan masing-masing, 7) khusus untuk kegiatan 

membaca, kemudian pengajar membagikan bagian cerita 

yang belum terbaca kepada masing-masing siswa, 8) 

kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik 

dalam bahan pelajaran hari itu. Jika tugas yang dikerjakan 

cukup sulit, siswa bisa membentuk kelompok para ahli. 

Siswa berkumpul dengan siswa lain yang mendapatkan 

bagian yang sama dari kelompok lain. Mereka bekerja sama 

mempelajari/mengerjakan bagian tersebut. Kemudian, 

masing-masing siswa kembali ke kelompoknya sendiri dan 

membagikan apa yang telah dipelajarinya kepada rekan-

rekan dalam kelompoknya.  
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Selanjutnya menurut Slavin (2009:241) cooperative 

learning tipe Jigsaw terdiri atas langkah-langkah: ”1) Membagi 

siswa ke dalam tim (kelompok asal), 2) membaca, 3) membagi 

siswa ke dalam kelompok ahli, 4) diskusi kelompok ahli, 5) laporan 

tim, 6) tes, 7) rekognisi tim”. 

Dalam penelitian ini peneliti merujuk kepada langkah 

cooperative learning tipe Jigsaw menurut Slavin (2009:241), 

seperti yang telah dijabarkan di atas. Adapun alasan penulis 

memilih langkah-langkah tersebut karena mudah dimengerti  

dengan perincian sedemikian rupa yang telah dijelaskannya. 

B. KERANGKA TEORI 

Proses pembelajaran yang kurang maksimal akan mengakibatkan 

hasil belajar siswa rendah atau tidak sesuai KKM, seperti yang ditemukan 

di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang. Hasil belajar siswa pada ujian 

MID Semester 1 tahun ajaran 2016/2017 khususnya pada mata pelajaran 

IPS masih rendah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di 

SD khususnya pada KD 2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya, peneliti 

mengusulkan menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw. 

Pembelajaran menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw ini 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan siswa menemukan sendiri 
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materi yang dipelajari karena dituntut untuk bertanggung jawab terhadap 

materi tersebut dengan adanya diskusi kelompok ahli. 

Pada perencanaan, terlebih dahulu peneliti membuat perencanaan 

yaitu dengan merencanakan jadwal penelitian, mengkaji kurikulum, 

menentukan materi pembelajaran, merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw, memilih 

media yang sesuai dengan pembelajaran, dan membuat LDK.  

Pada pelaksanaan, pembelajaran IPS menggunakan cooperative 

learning tipe Jigsaw dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran menurut Slavin sebagai berikut: 1) Membagi siswa ke dalam 

tim (kelompok asal), 2) membaca, para siswa menerima dan membaca 

materi yang diminta untuk menemukan informasi, 3) membagi siswa ke 

dalam kelompok ahli, 4) diskusi kelompok ahli, para siswa dengan 

keahlian yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-

kelompok ahli, 5) laporan tim, para ahli kembali ke dalam kelompok 

mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman 

satu timnya, 6) tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang 

mencakup semua topik, 7) rekognisi tim, skor tim dihitung, memberikan 

penghargaan kepada tim. 

Pada langkah membagi siswa ke dalam tim (kelompok asal), siswa 

dibagi secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuannya dilihat dari 

hasil pretes yang dilakukan sebelum pembelajaran. Pengelompokkan siswa 
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juga berdasarkan jenis kelamin yang berbeda. Setiap siswa dalam satu 

kelompok terdiri atas lima orang. 

Pada langkah membaca, siswa dalam satu kelompok mendapatkan 

lima lembar materi yang berbeda sesuai dengan topik ahli. Siswa 

membaca dan memahami materi yang didapat. Selanjutnya, siswa 

dimotivasi untuk bertanya mengenai materi yang kurang dipahami. 

Pada langkah membagi siswa ke dalam kelompok ahli, siswa 

dalam satu kelompok akan mendapatkan topik yang berbeda satu sama 

lain. Siswa dibagi ke dalam kelompok ahli berdasarkan topik ahli yang 

diterimanya. Siswa yang menerima topik I diberikan arahan untuk 

bergabung dengan anggota kelompok lain yang menerima topik I 

kemudian membentuk kelompok ahli I, begitu seterusnya. Siswa diberi 

petunjuk tentang apa yang akan dilakukan di dalam kelompok ahli. 

Pada langkah diskusi kelompok ahli, siswa diberi kesempatan 

untuk bergabung ke dalam kelompok ahli berdasarkan topik yang diterima 

di kelompok asal. Siswa mendengarkan petunjuk guru dalam mengerjakan 

LDK. Siswa dimotivasi untuk aktif dalam melakukan diskusi dan 

dibimbing selama diskusi berlangsung. 

Pada langkah laporan tim, siswa dari kelompok ahli diberi 

kesempatan kembali ke kelompok asal dan bersiap untuk menjelaskan 

topik yang mereka kuasai secara bergantian. Siswa mempunyai tanggung 

jawab terhadap anggota tim mereka. Peneliti memberikan penguatan 

terhadap laporan hasil diskusi siswa. Kemudian siswa dimotivasi untuk 
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bertanya dan memberikan tanggapan terhadap laporan hasil diskusi 

anggota kelompoknya. 

Pada langkah tes, masing-masing siswa menerima lembaran tes. 

Tes mencakup semua materi yang dipelajari pada pertemuan tersebut. 

Siswa diberi petunjuk sebelum mengerjakan tes. Pada saat tes 

berlangsung, siswa tidak dibenarkan untuk bekerja sama agar siswa 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan mengetahui sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai. Siswa mengerjakan tes di bawah 

pengawasan guru. 

Pada langkah rekognisi tim, setelah tes dilakukan, siswa 

mengumpulkan lembar jawaban. Peneliti menghitung skor kemajuan 

individu dan skor tim. Berdasarkan skor tim, peneliti memberikan 

penghargaan kepada tim dengan skor tertinggi. Selanjutnya, peneliti 

mengumumkan tim yang memperoleh skor tertinggi dan meminta mereka 

tampil ke depan kelas untuk diberikan penghargaan berupa sertifikat dan 

pena.  

Setelah pembelajaran menggunakan cooperative learning tipe 

Jigsaw diterapkan sesuai dengan langkah-langkahnya, maka dapat 

diketahui hasil dari pembelajaran. Jika dilihat dari langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw di atas 

terlihat proses pembelajaran lebih dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, meningkatkan kerja sama dan 

28 



44 

 

  

tanggung jawab siswa. Dengan demikian diharapkan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

Pada penilaian, dilakukan penilaian terhadap RPP yang dibuat 

guru, penilaian terhadap aktivitas guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

Penilaian ini bertujuan untuk melihat apakah rencana pembelajaran, 

aktivitas guru dan siswa, dan hasil belajar siswa sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Dengan adanya penilaian ini, guru diharapkan dapat memperbaiki 

rencana pembelajaran yang dibuat maupun pelaksanaan pembelajaran 

yang akan dilakukan sehingga hasil belajar siswa yang diinginkan dapat 

tercapai dengan optimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori dapat digambarkan 

dengan bagan sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang masih rendah 

Pelaksanaan : 

 

Langkah-langkah cooperative learning tipe 

Jigsaw sebagai berikut: 

1) Membagi siswa ke dalam tim 

(kelompok asal) 

2) Membaca  

3) Membagi siswa ke dalam kelompok 

ahli 

4) Diskusi kelompok ahli 

5) Laporan tim 

6) Tes 

7) Rekognisi tim 

 

Perencanaan : 

Merencanakan jadwal 

penelitian, mengkaji 

Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 

(KTSP), menentukan 

materi pembelajaran, 

merancang RPP 

dengan model 

Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw, memilih 

media yang sesuai 

dengan pembelajaran, 

dan membuat LDK. 

Penilaian: 

 

1. RPP 

2. Aktivitas guru dan 

siswa 

3. Hasil belajar 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Psikomotor 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Menggunakan Cooperative 

Learning tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 Dari paparan di atas, hasil penelitian dan pembahasan dalam BAB 

IV simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar 

menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw dituangkan dalam 

bentuk RPP yang komponen penyusunannya terdiri dari identitas RPP, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajara, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah cooperative 

learning tipe Jigsaw antara lain: membagi siswa ke dalam tim 

(kelompok asal), membaca, membagi siswa ke dalam kelompok ahli, 

diskusi kelompok ahli, laporan tim, tes, rekognisi tim. Perencanaan 

pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas IV 

SDN 27 Sungai Sapih Padang. Pengamatan terhadap RPP pada siklus I 

memperoleh persentase 82,1%  dengan kualifikasi baik, selanjutnya 

pada siklus II memperoleh persentase 92,8% dengan kualifikasi sangat 

baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan cooperative learning tipe 

Jigsaw terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 

pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran. Proses pembelajaran 

menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw telah berhasil 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Ini dapat dilihat 
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dari aspek guru siklus I perolehan persentase 79,1% dengan kualifikasi 

baik, dan siklus II perolehan persentase 91,6% dengan kualifikasi 

sangat baik. Dari aspek siswa siklus I perolehan persentase 77,7% 

dengan kualifikasi baik dan siklus II perolehan persentase 91,6% 

dengan kualifikasi sangat baik. 

3. Penggunaan cooperative learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPS 

di kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Padang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa, 

pada siklus I diperoleh persentase 79,1 dan pada siklus II diperoleh 

87,3 atau meningkat 8,2.  Rekapitulasi hasil belajar pada siklus I 

mengalami peningkatan pada siklus II dimana siswa telah banyak 

memperoleh nilai dengan kualifikasi sangat baik. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran di SD yaitu: 

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran 

menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran 

IPS agar pembelajaran berlangsung efektif dan efisien. 

2. Diharapkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan  

cooperative learning tipe Jigsaw. Disamping itu guru harus 

membimbing siswa dalam langkah membagi siswa ke dalam tim 
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(kelompok asal), membaca, membagi siswa ke dalam kelompok ahli, 

diskusi kelompok ahli, laporan tim, tes, rekognisi tim. 

3. Diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat menggunakan 

cooperative learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPS. 
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